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Abstract: For curriculum development and classroom implementation to be successful, teachers must be fully
supported. The process of developing and implementing the curriculum is very dependent on the teacher, for
this reason all teachers must receive ongoing training in order to increase their professionalism and
understanding of the applicable curriculum. In this study, an interactive qualitative data analysis model was
used which was adopted from a qualitative descriptive research method where the researcher collected data
repeatedly so that the results obtained were more accurate. This research was conducted in one of the private
PAUD schools in the Aceh Tamiang area with the subject being teachers who had attended independent
learning training. The findings obtained from this research are that teachers are very enthusiastic to be able
to understand the concepts in the independent curriculum so that they can apply them in classroom learning.
Teachers feel very responsible for implementing this independent curriculum in the learning process because
teachers play a very important role in the development and implementation of the curriculum in schools. Based
on this research, it can be concluded that the independent curriculum makes students more free to learn and
develop themselves. The independent curriculum is also more interactive, providing opportunities for students
to explore their insights. Therefore the teacher becomes a vital facilitator in exploring, overseeing and leading
the development of students' skills. Independent curriculum training is the main medium for aligning
perceptions regarding the principles and objectives of implementing the curriculum, so that a truly independent
learning climate will be created and students will have strong resilience in studying or constructing problem
solving.

Keywords : Teacher Perceptions, Early Childhood Education, Independent Curiculum

Abstrak: Agar pengembangan kurikulum dan implementasi di kelas berhasil, guru harus didukung
sepenuhnya. Proses pengembangan serta penerapan kurikulum sangat bergantung pada guru, untuk itu seluruh
guru harus menerima pelatihan berkelanjutan agar dapat meningkatkan profesionalisme dan pemahaman
mereka tentang kurikulum yang berlaku. Dalam penelitian ini diguankan model analisis data kualitatif
interaktif yang diadopsi dari metode penelitian deskriptif kualitatif dimana peneliti melakukan pengambilan
data secara berulang sehingga hasil yang didapat lebih akurat. Penelitian ini dilakukan di salah satu sekolah
PAUD swasta yang berada di daerah Aceh Tamiang dengan subjeknya yaitu guru yang telah mengikuti
pelatihan merdeka belajar. Temuan yang didapat dari pemmbahasan ini yaitu guru sangat berantusias untuk
dapat memahami konsep kurikulum merdeka dan dapat menerapkannya dalam pembelajaran di kelas. Guru
merasa sangat bertanggung jawab terhadap penerapan kurikulum merdeka ini dalam proses pembelajaran,
dikarenakan guru memegang peranan yang sangat penting dalam pengembangan serta pelaksanaan kurikulum
di sekolah. Berdasarkan penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwasannya kurikulum merdeka membuat
siswa lebih leluasa belajar dan mengembangkan dirinya. Kurikulum merdeka juga lebih interaktif, memberikan
kesempatan pada siswa untuk mengeksplor wawasannya. Oleh karena itu guru menjadi fasilitator vital dalam
menggali, mengawal serta menggiring pengembangan skill para siswa. Pelatihan kurikulum merdeka menjadi
media utama menselaraskan persepsi terkait asas dan tujuan penerapan kurikulum, sehingga akan tercipta iklim
pembeljaran yang benar-benar merdeka dan siswa memiliki resiliensi kuat dalam mengkaji atau mengkontruksi

Persepsi Guru Paud Tentang....
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PENDAHULUAN

Kurikulum adalah program pendidikan yang
dirancang untuk membantu generasi muda menjadi
anggota masyarakat yang produktif setelah mereka
menyelesaikan pendidikannya. Kurikulum sebagai
program pendidikan salalu didasarkan pada budaya
suatu Negara pada kehidupan saat ini dan masa lalu
(Mantara dkk., 2022). Modifikasi program
pendidikan bukan seperti perubahan jadwal, tetapi
modifikasi dilakukan jika memang dibutukan
perubahan sebagai perkembangan. Peningkatan
dalam program pendidikan harus dipertimbangkan
secara matang, dikarenakan hal itu berkaitan
dengan rencana perubahan, laporan, dan
eksekusinya sebagai pengembangan kegiatan agar
berjalan efektif dan efisien (Wahiding dkk., 2021).

Impelementasi  kurikulum akan berhasil
tergantung peran tenaga kependidikan yaitu kepala
sekolah dan juga guru. Pengembangan serta
pelaksanaan ~ kurikulum  haruslah ~ dapat
mengendalikan guru dikarenakan gurulah yang
menjadi tonggak serta pemeran utama dalam
pengembangannya serta dalam pelaksanaan
kurikulum itu sendiri ketika di kelas dkk., 2021).
Stakeholder utama dalam keberhasilan penerapan
di sekolah adalah guru.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran
kurikulum  secara  maksimal, pelaksanaan
kurikulum haruslah sesuai dengan rencana-rencana
yang telah disusun sebelumnya. Karena kurikulum
merupakan bagian terpenting dari pendidikan

dalam hal ini, maka pemerintah harus membuat

kurikulum yang sesuai dengan perkembangan
zaman agar dapat menyesuaikan dengan tantangan
revolusi industry 4.0 dan memasuki masyarakat 5.0,
kurikulum harus sesuai dengan persaingan global
(Nugraha dkk., 2022).

Mutu pendidikan dengan merevisi kurikulum
2013 menjadi kurikulum merdeka sebagai jawaban
atas kebutuhan masyarakat di era 5.0 (Marisa,
2021). Kurikulum merdeka yang dikembangkan
pemerintah Indonesia memungkinkan siswa agar
mampu mengembangkan seluruh ilmu yang
dimiliknya sesuai dengan bakat serta minatnya
masing-masing tanpa ada dorongan maupun
paksaan dari pihak manapun.

Kurikulum yang tepat dalam masyarakat 5.0,
yaitu kurikulum merdeka dimana kurikulum ini
tidak membatasi siswanya. Kurikulum merdeka
tidak hanya menekankan pada pengetahuan dan
keterampilan hidup, tetapi juga pemahaman
tentang bagaimana keterampilan itu dipelajari. Oleh
karena itu, pengimplementasian kurikulum
merdeka menjadi sangat penting, dan guru
diharapkan dapat menerapkannya di dalam kelas
(Marisa, 2021).

Dalam  rangka  beradaptasi sesuai
perkembangan masyarkat era 5.0, Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan memperkenalkan
konsep belajar mandiri dalam merdeka belajar.
Sekolah diharapkan mampu menghasilkan siswa
yang mampu menyesuaikan diri  dengan
perkembangan zaman ketika kurikulum merdeka
diterapkan (Novita Nur ‘Inayah, 2021). Tujuan dari
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strategi ini adalah untuk membangun kembali
pandangan pendidikan yang bebas dan demokratis
secara keseluruhan. Dalam artian bahwa guru
bukanlah hanya sebagai sumber ilmu bagi anak
didik, tetapi juga memegang kedudukan tertinggi
sebagai subjek dalam kegiatan belajar mengajar.
Namun, untuk memperoleh pengetahuan yang
dibutuhkan siswa, guru dan siswa harus
berkolaborasi, artinya peran guru sangat penting
bagi keberhasilan belajar siswa dan pencapaian
pembelajaran yang sesuai terhadap rancangan yang
ada pada kurikulum

Guru dan siswa banyak diberi kesempatan
dalam kurikulum merdeka ini untuk menggunakan
strategi pengajaran yang inovatif sehingga siswa
dapat berkembang penuh (Adnyani, 2021). Pada
kurikulum merdeka guru tidak harus berurusan
dengan masalah administrasi yang rumit, schingga
para guru dapat fokus untuk memberikan
pendidikan kepada siswa. Pembelajaran tidak hanya
terpaku di kelas, guru dapat menggunakan strategi
mengajar yang kreatif untuk membuat
pembelajaran menjadi menyenangkan bagi siswa.
Guru dapat menggunakan berbagai strategi dalam
melaksanakan kegiatan belajar di luar kelas untuk
lebih meningkatkan kemampuan siswa melalui
pengalaman belajar langsung di alam dan
masyarakat (Sintia dkk., 2019).

Perlu diperhatikan bahwa guru harus
membimbing dan bertanggung jawab penuh
terhadap siswanya dalam hal belajar mandiri. Hal
ini bukan berarti bahwa guru harus memberikan
kebebasan penuh kepada siswanya untuk belajar.
Semua minat dan bakat siswa dapat dikembangkan
secara efektif oleh guru yang berkualitas. Kualitas

dari seorang guru merupakan tanggung jawab

kepala sekolah dikarenakan kepala sekolah sebagai
pemimpin pendidikan agar dapat mencipatakan
suasana pengajaran yang menyenangkan bagi guru
serta muridnya dalam  pengimplemntasian
kurikulum merdeka. Siswa memiliki kebebasan
penuh untuk mengembangkan kemampuannya
sesuai dengan bakat masing-masing karena
kurikulum dirancang sedemikian rupa untuk
menyesuaikan dengan perkembangan anak didik
dan juga perkembangan zaman (Pati Aritonang
dkk., 2021).

Siswa harus  berperan  aktif dalam
mengembangkan kemandirian mengingat
maraknya media sosial di tatanan sosial masyarakat
saat ini, yang dapat menguntungkan semua
penggunanya (Amalia, 2022). Kurikulum merdeka
tidak hanya penting bagi guru untuk membantu
siswa menjadi lebih sadar akan kemajuan teknologi
tetapi juga agar memberikan bekal-bekal serta
bahan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
untuk terus menanamkan nilai-nilai moral dan
sosial ke dalam masyarakat.

Guru diberi kesempatan untuk memperdalam
materi pembelajaran tanpa harus terburu-buru
berpindah ke topik berikutnya ketika ketika
kurikulum merdeka diterapkan. Siswa akan lebih
mampu memahami konsep materi yang lebih dalam
dengan cara ini. Siswa dapat memilih mata
pelajaran mereka berdasarkan kemampuan, minat
dan cita-cita mereka. Dalam kurikulum
pembelajaran merdeka, guru dapat mengakomodasi
berbagai tingkat pencapaian dan perkembangan

siswa dengan lebih mudah (Maulinda, 2022).

KAJIAN PUSTAKA

Persepsi Guru Paud Tentang....
(Fadillah, Munawarah, & Aulia, 2023)
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Pendidikan Anak Usia Dini

Masa usia dini merupakan masa yang
gemilang pada proses perkembangan hidup
manusia, dimana pada masa ini otak individu
berkembang secara pesat. Hal ini terjadi ketika
seseorang berada pada usia 0 hingga 6 tahun dimana
masa ini juga disebut usia dini (Zamrodah, 2022).

Dalam pendidikan usia dini, penting sekali
diberikan rangsangan-rangsangan sebagai upaya
dalam pembinaan pada anak yang dimulai dari anak
lahir hingga anak mencapai usia 6 tahun, upaya ini
dilakukan sebagai bentuk dalam membantu agar
dapat mengembangkan seluruh aspek serta potensi-
potensi dari diri anak sehingga nantinya anak
memiliki kesiapan fisik maupun psikis untuk dapat
memasuiki pendidikan lebih lanjut (Rohmani,
2020).

Pendidikan pada usia dini memberi dampak
sangat besar untuk perkembangan karakter pada
seseorang. Ibarkan sebuah bangunan, perlu adanya
pondasi yang kuat dan kokoh agar dapat mendirikan
bangunan yang ideal sesuai dengan apa yang
diinginkan. Pentingnya pondasi dasar dalam
pendidikan  akan  sangat = mempengaruhi
perkembangan kognitif serta perkembangan psikis
seseorang selanjutnya (Irma dkk., 2019).
Kurikulum Merdeka

Merdeka belajar atau sekurikulum merdeka
adalah sebuah kebijakan baru yang diusung oleh
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia agar dapat menaiikan level kompetensi
para guru dan juga akan merubah sistem
pembelajaran yang menarik dan tidak monoton
(Hasim, 2020).

Konsep merdeka belajar yang diusung sangat

menarik untuk diterapkan dikarenakan pada
kurikulum merdeka mampu menciptakan kedaan
kelas dengan Susana yang lebih menyenagkan serta
membuat anak bahagia tanpa dibebankan dengan
nilai-nilai. Merdeka belajar merupakan sebuah
perwujudan pendidikan masa kini dimana anak
sebagai pusat pembelajaran sehingga dapat
mendorong anak dalam pengembangan kreativitas

serta daya imajinasinya (Khasanah dkk., 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini meggunakan model analisis data
kualitatif interaktif yang diadopsi dari metode
penelitian deskriptif kualitatif. Untuk memastikan
dan menjamin kepercayaan dalam penelitian ini,
peneliti melakukan pengumpulan data dilanjutkan
dengan melakukan penyajian data dan kemudian
akan ditarik kesimpulan yang dilakukan secara
berulang. Penelitian ini dilakukan di salah satu
sekolah swasta pada pendidikan anak usia dini yang
ada di kabupaten Aceh Tamiang, Penelitian ini
mengevaluasi tentang bagaimana pemahaman
seorang guru mengenai pentingnya peran guru
untuk dapat mengembangkan dan juga melakukan
penerapan kurikulum merdeka pada satuan
pendidikan khususnya satuan pendidikan anak usia
dini, subjek dalam penelitian ini yaitu guru yang
sudah pemah mengikuti pelatihan kurikulum
merdeka.

Data dikumpulkan pada awal bulan Desember
2022 menggunakan wawancara. Wawancara yang
dipakai yaitu wawancara yang tidak terstruktur
kepada guru PAUD yang sudah selesai mengikuti
pelatihan pengembangan kurikulum merdeka.
Insturmen dalam penelitian ini yaitu peneliti dengan

dukungan catatan dari lapangan. Data dianalisis
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secara deskriptif untuk mengidentifikasi temuan-

temuan yang dapat diandalkan dan dipercaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Faktor wutama dan terpenting dalam
keberhasilan pendidikan dan proses pendidikan
disekolah pada umumnya yaitu kurikulum. Guru
perlu mendapatkan pelatihan tentang bagaimana
mengimplementasikan kurikulum merdeka karena
pada kurikulum mereka terdapat pembaruan dan
perubahan dokumen. Kurikulum menuntut guru
untuk memiliki pemaham yang menyeluruh
tentangnya, agar kurikulum merdeka dapat
diterapkan secara efektif dan efisien dalam proses
pembelajaran.

“Saya sangat senang bisa ikut serta dalam
pelatihan kurikulum merdeka, apalagi saya masih
tergolong baru menjadi pendidik di TK ini, jadi
dengan adanya pelatihan-pelatihan kurikulum
merdeka ini bisa menjadi bahan pembelajaran saya
juga, selain pelatihan-pelatihan saya juga
mempelajari  kurikulum merdeka ini melalui
internet supaya pengetahuan saya tentang
kurikulum merdeka lebih maksimal” Guru kelas A

“Saya senang sckali adanya pelatihan
penerapan kurikulum merdeka seperti itu, pelatihan
tersebut banyak menambah wawasan saya tentang
bagaimana penerapan kurikulum merdeka di
PAUD, dengan adanya pelatihan tersebut saya dapat
lebih efektif mengajar di kelas” Guru Kelas B1

“Sebelumnya saya belajar kurikulum merdeka
hanya dengan bertanya-tanya dengan teman sejawat
saja, tetapi semenjak adanya seminar-seminar
tentang implementasi kurikulum di PAUD saya
sangat tertarik mengikutinya, disana juga banyak

diajarkan bagaimana cara-cara mengajar yang baik

dan efektif untuk peserta didik supaya anak tidak
bosan dengan materi yang saya ajarkan” Guru kelas
B2.

Dalam memenuhi kebutuhan masyarakat,
konstribusi pendidik dalam proses peningkatan
program pendidikan sangat penting. Guru harus
mampu  bertindak dan memikirkan setiap
kebutuhan yang ada dalam masyarakat pada setiap
tahapan pengembangan kurikulum. Namun,
terkadang prosedur yang harus dikuti guru
mungkin tidak terlalu jelas sehingga guru
mengadapi  banyak sekali kendala dalam
keterlibatan mereka dalam  pengembangan
kurikulum. Banyak sekali tantangan-tantangan
yang harus dihadapi terkait pengembangan
kurikulum itu sendiri. Pada setiap proses
pengembangan, guru  diharuskan  mampu
merefleksikan kebutuhan masyarakat secara aktif
dan nyata. Di sisi lain, tidak semua guru diberi
kesempatan untuk berpartisipasi dalam setiap
proses implementasi kurikulum. Pengembangan
keprofesian bagi guru merupakan faktor penting
dalam implementasi kurikulum dan keberhasilan
pengembangan.

“Sebagai seorang pendidik tentunya saya
wajib mengikuti pelatihan kurikulum merdeka ini,
saya akan snagat menyesal jika tidak
mengikutinya” Guru kelas A

“Karena faktanya kurikulum merdeka
merupakan bagian dari pekerjaan saya, jadi sedikit
banyaknya saya harus memiliki pemahaman
tentang kurikulum merdeka ini, saya akan dapat
menerapkan cara pengajaran yang efektif dengan
mengikuti pelatihan-pelatihan kurikulum merdeka
ini” Guru kelas B1.

“Kurikulum merdeka ini  merupakan

Persepsi Guru Paud Tentang....
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kurikulum baru, saya yakin jika kita tidak mengikuti
pelatihan-pelatihan tentang kurikulum merdeka
maka rasanya akan sulit untuk menerapkan
kurikulum itu di dalam pembelajaran, untuk itu saya
sangat bersemangat sekali mengikuti kegiatan-
kegiatan yang berhubungan dengan kurikulum
merdeka untuk menambah wawasan saya” Guru
kelas B2.

Pada setiap tahap pengembangan, guru
dituntut untuk bertindak dengan cara yang
mencerminkan kebutuhan masyarakat. Meskipun
demikian, prosedur yang harus dikuti guru
terkadang tidak pasti dikarenakan partisipasi
mereka dalam kegiatan pengembangan sulit untuk
dipahami serta sulit untuk terealisasikan dengan
baik, sehingga keterlibatan guru  dalam
pengembangan kurikulum menimbulkan banyak
sekali tantangan.

Karena pendekatan partisipatif —mereka
terhadap proses tidak didefinisikan dengan baik dan
sulit dipahami oleh guru, keterlibatan mereka dalam
pengembangan kurikulum menimbulkan banyak
tantangan.

Di sisi lain, tidak semua guru diberi
kesempatan untuk berpartisipasi dalam setiap
proses implementasi kurikulum. Pengembangan
keprofesian bagi guru merupakan faktor penting
dalam implementasi kurikulum dan keberhasilan
pengembangan.

“Saya merasa mendapatkan bekal, dengan
mengikuti program pelatihan kurikulum ini
sehingga dapat saya terapkan ketika mengajar di
kelas” Guru Kelas A

“Menurut saya kurikulum merdeka ini banyak

memberikan dampak positif kepada siswa,

sehingga saya sangat terinspirasi untuk mengikuti
pelatihannya” Guru Kelas B1

“Sebaiknya, pelatihan-pelatihan seperti ini
harus sering-sering diadakan agar
pengimplementasian kurikulum merdeka semakin
sempurna dan juga dapat menjadi panduan
pembelajaran ketika melaksanakannya di kelas”
Guru Kelas B2

Sangat penting bagi guru untuk memiliki
pengetahuan yang tentunya sangat diperlukan sekali
untuk dapat berpartisipasi langsung dalam
pembuatan dan pengimplementasian kurikulum.
Untuk dapat berkontribusi dalam pembuatan
kurikulum, guru memerlukan pelatihan dan
lokakarya yang berfokus pada pengembangan
professional. Di sisi lain, salah satu cara terpenting
untuk meningkatkan keterlibatan guru dalam
pengembangan kurikulum adalah dengan memberi
guru lebih banyak kendali atas proses tersebut. Hal
ini menunjukkan bahwa harus ada perbaikan di
berbagai bidang proses pembelajaran. Agar guru
dapat memainkan peran penting dalam proses
menciptakan dan menerapkan kurikulum untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

Ada banyak peran dan tanggung jawab yang
harus dipenuhi oleh guru yang terlibat dalam
kurikulum, agar siswa dapat mengembangkan
minat dan keterampilannya, guru hendaknya selalu
berusaha melaksanakan proses pembelajaran dan
mengawasinya. Karena sudah  merupakan
tangungjawab seorang guru untuk
mengimpelemntasikan kurikulum dalam
memenuhi kebutuhan siswa dna juga guru harus

membuat RPP dan silabus sesuai dengan kerangka

kurikulum yang disediakan.
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Keberhasilan  pengembangan  kurikulum,
termasuk implikasi serta evaluasi sangat bergantung
pada guru. Selain itu, sangat penting bagi guru
untuk terlibat dalam proses pengembangan
kurikulum agar dapat sesuai dengan kebutuhan

siswa di kelas.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Di sekolah, guru memainkan peran penting
dalam  pengembangan dan  implementasi
kurikulum. Intensitas guru menerapkan kurikulum
di kelas menentukan seberapa berhasil kurikulum
itu diterapkan. Oleh karena itu, guru harus selalu
menjadi bagian dari pengembangan kurikulum agar
dapat menggunakannya secara tepat dan efektif
dalam proses pembelajaran.

Dalam rangka meningkatkan kualitas proses
belajar mengajar, guru harus mampu merancang
kelas dan mengembangkan serta
mengimplementasikan kurikulum. Oleh karena itu,
guru harus mendapatkan pelatihan pengembangan
kurikulum yang berkelanjutan untuk memastikan

bahwa mereka memahami kurikulum dan

pembelajaran yang sedang berlangsung.

Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan
agar peneliti selanjutnya dapat menjelaskan lebih
dalam tentang bagaimana seharusnya menyikapi
tentang pelatihan kurikulum merdeka agar dapat
diterapkan secara efektif dan efeisien dalam proses

pembelajaran di PAUD.
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